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Penelitian ini tentang Peran DP3AP2KB dalam Mengantisipasi Kasus Pelecehan Seksual di Kota Banda Aceh. Masalah yang
diangkat dalam penelitian ini (1) Bagaimana peran DP3AP2KB dalam mengantisipasi kasus pelecehan seksual di Kota Banda Aceh.
(2) Apa saja hambatan yang dihadapi oleh DP3AP2KB dalam mengantipasi kasus pelecehan seksual di Kota Banda Aceh. Tujuan
penelitian (1) Untuk mengetahui peran DP3AP2KB dalam mengantisipasi kasus pelecehan seksual di Kota Banda Aceh (2) Untuk
mengetahui hambatan apa saja yang dihadapi oleh DP3AP2KB dalam mengantisipasi kasus pelecehan seksual di Kota Banda Aceh.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan observasi dan wawancara. Berdasarkan hasil temuan penelitian dan analisa data ini dapat ditemukan sebagai
berikut. Peran yang dilakukan oleh DP3AP2KB dalam mengantisipasi kasus pelecehan seksual dengan cara melakukan sosialisasi,
memberikan edukasi, dan menyampaikan informasi kepada masyarakat luas baik itu kepada pelajar, guru, orangtua, aparatur
gampong, dan kepada sesama instansi yang terkait. Pelecehan seksual sering ditangani oleh pihak DP3AP2KB apabila ada korban
yang melapor atas kejadian yang menimpanya, banyak perempuan dan anak-anak yang menjadi korban pelecehan seksual, bahkan
pelecehan juga terjadi pada anak laki-laki seperti sodomi. Pelecehan seksual yang terjadi pada korban seperti colekan, siulan nakal,
memperlihatkan materi pornografi berupa foto atau video. Sebab terjadinya pelecehan seksual diantaranya adalah kurangnya iman
si pelaku, kurangnya pengawasan orangtua terhadap anak, media sosial yang sangat mudah diakses situs-situs porno, sehingga
pihak DP3AP2KB melakukan kegiatan sosialisasi  yang terjadwal sesuai dengan anggaran pada masyarakat kota Banda Aceh.
Hambatan DP3AP2KB dalam mengantisipasi kasus pelecehan seksual yang terjadi pada perempuan dan anak di Kota Banda Aceh
adalah terbatasnya anggaran dari pemerintah, dan melakukan kerjasama dengan pihak yang terkait. Disarankan (1) Partisipasi
masyarakat perlu ditingkatkan sebagai upaya kemampuan pihak  DP3AP2KB dalam memajukan perempuan dan anak serta
menghindari segala bentuk pelecehan seksual terhadap perempuan dan anak (2) Untuk mengurangi hambatan-hambatan yang
dihadapi humas pada pihak DP3AP2KB yaitu dengan meningkatkan pelayanan dan melengkapi sarana/prasarana yang mendukung,
seperti meningkatkan kualitas hidup perempuan dan anak dalam berbagai bidang serta meningkatkan kesejahteraan dan
perlindungan terhadap perempuan dan anak.
